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ABSTRAK 
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Doktor PAI Multikultural, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Promotor I: Prof. Dr. H. Maskuri, M.Si. Promotor II: Prof. Drs. H. 

Junaidi Mistar, M.Pd., Ph.D. 

Kata Kunci: Ma’had Aly, Pembelajaran, Progresif-Multikultural, Fiqh dan Ushul 

Fiqh. 

 

Gelombang pembaruan pemikiran telah lama bergemuruh di Indonesia. 

Pusat gerakan mereka adalah di kampus-kampus. Di kehidupan kampus inilah 

bersemai pemikiran-pemikiran kritis dan filosofis. Dari rahim kampus ini pula 

lahir anak-anak muda berpemikiran progresif, multikulturalis, pluralis, dan 

sejenisnya. Bak gayung bersambut, pembaruan pemikiran pun terjadi di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah melalui pendidikan Ma’had Aly yang didirikan di 

tahun 1990. Dari kitab kuning yang dikaji di dalamnya mampu lahir kajian fiqh 

yang progresif-multikultural. Tentu, hasil yang progresif-multikultural tidak dapat 

dipisahkan dari proses yang senafas. 

Maka dari itu, riset ini hendak mendeskripsikan, menganalisis, dan 

menginterpretasi fenomena proses belajar-mengajar yang berlangsung di Ma’had 

Aly Salafiyah Syafi’iyah yang meliputi: (1) Desain pembelajaran progresif-

multikultural, (2) Implementasi pembelajaran progresif-multikultural, (3) Evaluasi 

pembelajaran progresif-multikultural, dan (4) Model pembelajaran progresif-

multikultural. 

Untuk mendapatkan jawaban atas fokus riset di atas, digunakan jenis 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) 

wawancara mendalam secara formal dan informal dengan teknik penentuan 

informan dilakukan secara snowball sampling, (2) observasi partisipatoris 

dilakukan sebagai langkah korektif atas data hasil wawancara, dan (3) 

dokumentasi kegiatan pembelajaran yang relevan dengan data yang diperoleh 

melalui dua teknik sebelumnya. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

yaitu model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan simpulan. 

Temuan riset menunjukkan bahwa, (1) Desain pembelajaran progresif-

multikultural berwujud kegiatan: Pertama, silabusasi dan SAP kitab kuning yang 

dilakukan secara hirarkis-kolaboratif dari tim kurikulum, ustaz, dan santri pada 

komponen pembelajaran tertentu. Kedua, persiapan pembelajaran pada aspek 

intelektual dan spiritual oleh ustaz dan santri; (2) Implementasi pembelajaran 

progresif-multikultural melalui tiga tahap: Pertama, kegiatan awal yang 
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bernuansa religious-tradisional sesuai kultur kehidupan mereka sehari-hari dengan 

tujuan agar perhatian santri terpusat pada konten pelajaran. Kedua, kegiatan inti 

merupakan ruang ta’āruf dan muqābalah pemikiran secara interaktif dan 

multiarah antara sesame santri beserta ustaznya di dalam mengeksplorasi sumber 

belajar yang multiresources melalui media pembelajaran dan didukung 

pendekatan serta metode pembelajaran yang kompatibel. Ketiga, kegiatan akhir 

yang dihiasi kembali dengan nuansa religious-tradisional; (3) Evaluasi 

pembelajaran progresif-multikultural dilakukan sepanjang pembelajaran secara 

menyeluruh, berkelanjutan, dan kompatibel dengan pencapaian kompetensi qaulīy 

dan manhajīy yang tertuang di dalam tujuan pembelajaran; dan (4) Model 

pembelajaran progresif-multikultural merupakan eclectic models bernuansa 

religius pesantren dengan tahapan-tahapan persiapan administrasi sederhana, 

permulaan pembelajaran bernuansa religious, pelaksanaan pembelajaran fiqh yang 

kontekstual dengan melibatkan santri secara aktif dengan mendiskusikan masalah 

sosial keislaman kontekstual secara kooperatif. 

     

         A s m u k i 
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Fiqh 

 

In Indonesia, the thought renewal wave has long been rumbling. The 

center of its movement is on campus. Critical and philosophical thoughts 

germinate in this campus life. From the womb of this campus young people were 

born with progressive thinking, multiculturalism, pluralism and the kind. Like a tit 

for tat, a renewal of thought was also born in the Islamic boarding school 

Salafiyah Syafi'iyah through Ma'had Aly Education, founded in 1990. Of course, 

the multicultural-progressive results cannot be separated from the breathing 

process. 

Therefore, this research intends to describe, analyze and interpret the 

phenomenon of the teaching and learning process occurred at Ma'had Aly 

Salafiyah Syafi'iyah, which includes the following: (1) Progressive-Multicultural 

Learning Design, (2) Implementation of Multicultural-Progressive Learning, (3) 

Assessment of Multicultural-Progressive Learning, and (4) Multicultural-

Progressive Learning Model. 

To find answer of the research focus above, so that the kinds of research 

used is qualitative. The data collection used as follows, (1) formally and 

informally depth interview by determination technique of informant using 

snowball sampling, (2) participatory observation as corrective work for the result 

of interview data, and (3) documentation of learning activities that are relevant 

with the data acquisition through the two previous  techniques. While the data 

analysis technique used is the Miles and Huberman model which includes data 

condensation, data presentation, and taking conclusions. 

This study produced several findings, those are (1) The multicultural-

progressive learning design has the form of activities: First, the curriculum and 

the SAP of the classic book conducted hierarchically-collaboratively by 

curriculum team, ustaz and students on specific learning components. Second, 

preparation of learning on intellectual and spiritual aspects by ustaz and santri; (2) 

Implementation of multicultural-progressive learning in three stages: First, initial 

activities with religious traditional nuances according to their daily culture with 
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the aim of drawing students' attention to the lesson content. Second, the core 

activity is an interactive and multidirectional ta'āruf and muqābalah space for 

reflection between students and their fellow students and their teachers in 

exploring learning resources with multiple resources through learning media and 

supported by compatible learning approaches and methods. Third, the last activity 

is once again embellished with traditional religious nuances; (3) The evaluation of 

multicultural-progressive learning is carried out as long as the learning is 

comprehensive, sustainable, and compatible with the achievement of qaulīy and 

manhajīy competencies as recorded in the learning objectives; and (4) The 

multicultural-progressive learning model is an eclectic model with the religious 

nuances of an Islamic Boarding School. 

 

         A s m u k i 



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dilihat dari sudut pandang mana pun, Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah

selalu menarik. Banyak komentar dari beberapa pihak yang mengistimewakan

lembaga terakhir yang dirintis di masa kepemimpinan K.H.R. As’ad Syamsul

Arifin di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo, misalnya Musahadi

dan Hamami Zada mengategorisasi pemikiran santri di lembaga ini sebagai

pemikiran liberal (MASS/D/XI/2003 & MASS/D/XII/2012), Ayub Mursalin

menyebut telah terjadi pergeseran paradigma berfiqh (MASS/DXIII/2005), Abd.

Mughits mengatakan telah mengalami transformasi pemikiran

(MASS/D/XIV/2003), dan sebagainya.

Komentar-komentar tersebut dibenarkan oleh ustaz Muhyiddin Khotib.

Beliau adalah Katib Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah periode 1995-2018 yang

sekaligus terlibat di awal-awal proses berdirinya Ma’had Aly ini. Ketika

dikonfirmasi beberapa dokumen di atas, beliau mengatakan,

“Banyak dulu, orang datang sekedar berkunjung ke sini, ngobrol-
ngobrol jadi tulisan tentang Ma’had Aly, siapa dari Jambi atau
Aceh itu bilang transformatif jika gak salah. Terus di Musahadi
itu dia buat disertasi tentang MA, terus kesimpulannya liberal.
Banyak yang meneliti di sini. Bu Mufidah itu juga, apa pemikiran
gender di sini apa gitu?” (MASS/W/III/MKh/200119).

Keistimewaan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah sebenarnya terletak pada

keberadaannya yang jauh dari hiruk-pikuk wacana pengembangan pemikiran,

sebagaimana dijumpai di salah satu dokumen tentang Ma’had Aly ini berikut ini,
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“Kalau mereka (cendekiawan dan intelektual, red.) kritis, barangkali
wajar-wajar saja. Toh, mayoritasnya adalah kaum intelektual kampus
yang bergumul di belantara wacana pemikiran di kota-kota besar. Tapi,
bagaiamana seandainya yang agak “nakal” dan rada “gila” tersebut,
anak-anak santri yang selama ini dikatakan jumud? Bagaiamana jika
yang berpikir radikal-liberal itu kalangan pesantren di pelosok desa?
Mungkin anda mengatakan aneh dan merupakan sebuah “keajaiban”!
Itulah yang terjadi di Ma’had Aly, salah satu unit pendidikan di
Ponpes Salafiyah Syafi’iyah, Sukorejo, Situbondo”
(MASS/D/X/2003).

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah merupakan lembaga pendidikan tinggi

pesantren berbasis kitab kuning yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren

Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo yang didirikan pada tahun 1914 oleh K.H.R.

Syamsul Arifin (ayah) dan K.H.R. As’ad Syamsul Arifin (anak). Secara geografis,

lembaga ini berada di ujung timur provinsi Jawa Timur berbatasan dengan hutan

Baluran yang cukup panjang di sebelah timur sebagai pemisah kabupaten

Situbondo dengan kabupaten Banyuwangi, dan berbatasan dengan hutan kecil di

sebelah barat yang memisahkan kecamatan Banyuputih tempat pesantren ini

berada, serta berbatasan dengan selat Madura di sebelah utara dengan jarak ±2 km

dari pesantren, sedangkan ke sebelah selatan berbatasan dengan jalan pantura

Surabaya-Banyuwangi dengan jarak ±2 km (MASS/O/290319).

Awal mula dirintis, Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini disebut

Lembaga Kaderisasi Fuqaha’ yang disingkat LKF. Lembaga ini didirikan pada

tanggal 21 Pebruari 1990, tujuh bulan sebelum K.H.R. As’ad Syamsul Arifin

wafat di bulan Agustus 1990 (MASS/D/VI/2016). Salah satu motivasi K.H.R.

As’ad Syamsul Arifin mendirikan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah adalah ingin

melaksanakan wasiat gurunya, K.H. Hasyim Asy’ari saat mondok di Tebuireng

Jombang yaitu menyiapkan kader ulama yang banyak dirisaukan oleh banyak
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pihak, termasuk pemerintah (MASS/W/MKh/I/190720), seperti Abdul Mukti Ali,

Menteri Agama RI era 1971-1978. Gerakan K.H.R. As’ad Syamsul Arifin

membuka Ma’had Aly di pesantrennya sama dengan gerakan Imam Suprayogo

membuka ma’had jami’ah di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang

dipimpinnya waktu itu. Tujuan keduanya sama yaitu menginginkan lulusan yang

intelek yang ulama dan ulama yang intelek (Suprayogo, 1999:83).

Sejak awal didirikan, Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ditetapkan

sebagai lembaga kader ulama bidang fiqh yang disebut LKF dan proses

pembentukannya diketuai oleh K.H. Moh. Hasan Basri (MASS/D/I/1989). Alasan

pemilihan fiqh sebagai takhasus di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah dituturkan

singkat oleh K.H. Afifuddin Muhajir. Beliau adalah Naib Mudir Ma’had Aly

Salafiyah Syafi’iyah yang menjadi saksi sejarah berdirinya lembaga tersebut

karena posisinya sebagai anggota tim pendirian LKF. Beliau mengatakan,

“Fiqh itu dipilih karena wasiat Kiai Hasyim kepada Kiai As’ad.
Itu yang sering disampaikan ustaz Hasan (panggilan untuk K.H.
Moh. Hasan Basri) di berbagai kesempatan. Selain itu juga
karena fiqh memadukan akal dan naql. Itu saya ada tulisannya.
Coba cek saja makalah itu. Dulu pernah diundang kemenag
saya” (MASS/W/AM/II/280719).

Betul sekali yang diucapkan Naib Mudir Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah ini. Ketika dicek makalah-makalah yang ditulis beliau, dijumpai 4

makalah tentang Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah tersebut. Di dalam makalah-

makalah tersebut dijelaskan alasan-alasan pemilihan fiqh sebagai takhasus di

Ma’had Aly ini, yaitu:

Pertama, wasiat K.H. Hasyim Asy’ari kepada K.H.R. As’ad Syamsul

Arifin agar dirinya lebih memperbanyak kader-kader ahli fiqh daripada yang lain.
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Abd. Moqsith Ghazali menambahkan bahwa pendirian Ma’had Aly ini juga

sebagai realisasi dari wasiat Syaikhona Kholil Bangkalan saat K.H.R. As’ad

Syamsul Arifin nyantri kepadanya sebelum di Tebuireng Jombang

(MASS/W/I/050918).

Kedua, karena faktor kebutuhan masyarakat muslim Indonesia terhadap

kehadiran ulama‘ yang menguasai fiqh secara utuh lebih besar ketimbang

kebutuhannya kepada ilmu keislaman yang lain, seperti ditulis K.H.R. Ach.

Fawa’id As’ad (1429: 160) di dalam epilog buku tentang Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah yang berjudul “Membangun Islam Tengah.” Ketiga, karena fiqh dan

ushul fiqh merupakan rumpun ilmu yang memadukan antara nalar dan wahyu (al-

jāmi’ bayna al-‘aqli wa al-naqli). Rasio dipakai memahami wahyu. Hal ini

sebagaimana dijumpai di dalam beberapa makalah yang ditulis oleh K.H.

Afifuddin Muhajir, selaku Naib Mudir Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah,

sekaligus pelaku sejarah berdirinya lembaga ini dan pelanjut progresivitas

pemikiran K.H.R. As’ad Syamsul Arifin dalam bidang fiqh (MASS/D/IV/2008-

2009).

Di dalam dokumen yang berisi biografi K.H.R. As’ad Syamsul Arifin,

Abd. Moqsith Ghazali (2011: xiv) menyebut pemikiran progresif K.H.R. As’ad

Syamsul Arifin dengan istilah post-fiqh dan beyond the text yaitu suatu

pendekatan pemikiran yang didasarkan pada nilai-nilai mendasar yang ada di

balik teks (MASS/D/VII/2011). Melalui post-fiqhnya, Pahlawan Nasional dari

Situbondo ini tidak ragu-ragu menerima Pancasila sebagai asas tunggal bersama

para ulama melalui Muktamar NU Tahun 1984 di pesantren yang dipimpinnya.
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Dengan ini, NKRI yang multietnis, multibahasa, dan multibudaya mendapatkan

dukungan moral-religius dari warga NU dan pesantren.

Atas sikap pemikiran progresif-multikulturalnya ini, K.H.R. As’ad

Syamsul Arifin mendapatkan banyak kritik dan cibiran dari para kiai dan tokoh

muslim tanah air, sebagaimana dikatakan Abd. Moqsith Ghazali berikut ini,

“Suatu waktu Kiai As’ad bercerita bahwa dirinya menerima
surat kaleng dari orang-orang yang anti Pancasila. Tapi, Kiai
As’ad tak menghiraukannya. Bagi Kiai As’ad, Pancasila tak
bertentangan dengan Islam. Bahkan, menurutnya, sila pertama
Pancasila merupakan cerminan dari ajaran tauhid dalam Islam”
(MASS/W/II/AMG/050618).

K.H.R. As’ad Syamsul Arifin wafat di tahun 1990 dan di tahun yang

sama berdiri Ma’had Aly di pesantren yang ditinggalkannya yang dikawal oleh

K.H. Afifuddin Muhajir yang disebut-sebut sebagai anak ideologisnya. Dengan

demikian, pemikiran progresif-multikultural terus bersemai dan berkembang di

kalangan santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah yang diwariskan oleh

pelopornya. Sepeninggal K.H.R. As’ad Syamsul Arifin, percaturan pemikiran fiqh

yang progresif-multikultural tidak dapat dipisahkan antara Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah dan K.H. Afifuddin Muhajir (MASS/W/II/MKh/070919).

Sebagaimana banyak orang yang kagum pada kealiman K.H. Afifuddin

Muhajir di bidang fiqh dan ushul fiqh, banyak pula orang yang kagum pada

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah yang produktif melahirkan tulisan-tulisan

bermuatan fiqh dan ushul fiqh yang progresif-multikultural. Dengan kealimannya

yang luar biasa, banyak orang menyebut kiai asal Madura ini dengan sebutan Kiai

Moderat seperti dikatakan K.H. Husen Muhammad, Kiai yang Faqih dan Uhsuli

seperti diungkapkan Rumadi dan K.H. Ma’ruf Khozin, Sang Pemikir
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Substansialis-Kontekstual seperti diucapkan Marzuki Wahid, Pemikir Progresif

dari pesantren seperti disampaikan Ahmad Zayadi (mantan Direktur PD Pontren)

dan Imam Mawardi, Mutiara Ilmu dari Situbondo seperti disematkan Nadirsyah

Hosen dari Australia, dan sebagainya (MASS/D/VIII/2021).

Maka, berbicara fiqh dan ushul fiqh di Situbondo tidak dapat dilepaskan

dari K.H.R. As’ad Syamsul Arifin selaku founding father dan pelopor pembaruan

pemikiran kaum sarungan melalui Ma’had Aly-nya dan harus disangkut-pautkan

dengan K.H. Afifuddin Muhajir sebagai generasi penerus beliau yang banyak

berkontribusi di dalam pengembangan pemikiran fiqh dan ushul fiqh di internal

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah dan di tubuh PBNU melalui Lajnah Bahtsul

Masa’ilnya,

“iya betul itu, peran Kiai Afif (panggilan untuk K.H. Afifuddin
Muhajir) cukup besar di bahtsul masail PB, koresponden beliau kan
sering melalui saya, dengan Pak Moqsith dan lain-lain, di LBM PB
itu inten sekali komunikasi dengan Kiai Afif. Dahulu sebelum HP
canggih seperti sekarang, seringkali draf-draf keputusan bahstul
masail dikirim via email dari dan untuk Kiai Afif. Saya kan bagian
ngetiknya, sering disuruh-suruh lah, carikan ma’khaz dan
menarasikan. Kayak yang banyak disorot itu tentang klasifikasi
muslim-nonmuslim bukan muslim-kafir. Waaah, itu sampai beliau
memberi penjelasan kepada publik lewat rekaman video,
menegaskan kalau itu bukan mengingkari term kafir yang sudah
tertuang di dalam Alqur’an (MASS/W/V/AW/020420).

Blue print pemikiran progresif-multikultural di Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah tercermin di dalam kurikulum yang diidealkan. Di dalam dokumen

kurikulum yang memuat tujuan yang dikehendaki dari pendidikan Ma’had Aly

disebutkan bahwa didirikannya Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah dalam rangka

mengembangkan kajian kitab salaf (kitab kuning), melahirkan kader-kader
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ulama/fuqaha’ Ahlussunnah Wal Jama’ah yang mampu menjadi panutan di masa

kini dan masa depan, “ عٌ ب تَّ مَ عٌ ْي قِ َب ، قٌ اِق مب بَ ٌَ ْي قِ َب ” (MASS/D/I/1989).

Dari tujuan tersebut, santri yang belajar di Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah tidak hanya diharapkan mampu memahami dan menguasai kitab

kuning/ilmu fiqh sebagai produk ilmu ijtihad, tetapi juga diharapkan mampu

memahami jalan pikiran dan wawasan ulama-ulama salaf ( طِ َبا نْ ِط نْ طِ ان ةُ َب طِ نَ بَ

طِ اب ِطدن نْ ط نِ ا (اب yang dituangkan dalam karya-karya besar mereka dengan

memerhatikan relevansi antara ِط نْ طِ نْ تِ اَ ةُ نْ ةُ ةُ dan ِط نْ طِ نْ تِ اَ دة طِ ا بَ بَ (teks dan

maqashid), prinsip طُ ت ئطَ زن نَجة ا اب طُ لطَت ّ نَكة ا طِ ا كب نْ ب بطاأن نُْط ةُ نْ اَ ةِ ا بَ ِط نْ اط (memerhatikan nilai-

nilai universal dari teks ayat/hadits), dan طُ بْ كط نَ ب اباأن طُ بْ طَ نْ انأب طِ َن بِغب بط بْى نِ بِ نَ ا ةِ َن تبغب

طِ ا بْ نْ ابانأب (fleksibelitas fatwa di tengah perubahan dan perbedaan)

(MASS/D/I/1989).

Tujuan yang diidealkan oleh Ma’had Aly di atas penuh resiko karena

gerakan pembaruan dan pengembangan pemikiran di era yang sama yang

diprakarsai oleh anak-anak muda NU yang bergabung di RMI dan P3M

mendapatkan kecaman dari tokoh-tokoh sepuh NU dan hanya ada beberapa tokoh

sepuh yang me-back up gerakan mereka. Di antaranya adalah KH. Ali Maksum

Krapyak, KH. Ahmad Shiddiq Jember, KH. Ali Yafie, dan KH. Sahal Mahfudh

(MASS/D/IX/2002). Tokoh-tokoh ini pula yang disebut-sebut terlibat di dalam

proses berdirinya Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah di Situbondo ini, di samping

sederetan nama tokoh-tokoh lain seperti K.H. Mohamad Tholchah Hasan

(Malang), Masdar Farid (Jakarta), Prof. KH. Ali Hasan Ad-Dariy An-Nahdi
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(Sumatera), Syekh Yasin bin Isa Al-Fadany, Sayyid Muhammad bin Alawiy al-

Malikiy, dan Syekh Isma’il bin Utsman al-Yamaniy, dan lain-lain (MASS/D/2016).

Tidak dapat dipungkiri bahwa progresivitas dan pemikiran multikultural

dalam kajian fiqh di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah tidak dapat dipisahkan dari

para perintis, penggerak, dan tokoh pendukung yang berpemikiran progresif dan

berwawasan multikultural pula. Pemikiran santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah

dikatakan progresif karena telah terjadi pergeseran paradigma kajian dengan

penggunaan ushul dan kaidah fiqh yang tidak lazim dilakukan di pesantren-

pesantren. Disebut berwawasan multikultural karena prinsip-prinsip yang tertuang

dalam dokumen tujuan didirikannya lembaga ini –sebagaimana diurai di atas–

meniscayakan lahirnya santri yang berwawasan terbuka terhadap perbedaan

pendapat, toleran, demokratis, tidak kaku di dalam berpikir dan bertindak, dan

sebagainya.

Bukti-bukti wawasan multikultural dalam kajian fiqh di Ma’had Aly

Salafiyah Syafi’iyah ini dapat dilihat, antara lain, pada buku-buku yang ditulis

mereka dan telah diterbitkan oleh penerbit ternama di tanah air. Di buku itu, teori-

teori ushul fiqh dan kaidah-kaidah fiqh dipakai sebagai alat bantu analisis mereka.

Dengan gaya berpikir seperti ini, harapan Halaqah PBNU di Watucongol

Magelang di akhir tahun 1980-an tentang kemandekan hukum Islam (MASS/D/

2002) mendapatkan jawabannya di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah lantaran

kajian fiqh dilakukan berdasarkan ushul dan kaidah fiqhnya. Kritik soal disfungsi

ushul fiqh dilontarkan santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah di kata pengantar

buku Fiqh Rakyat sebagai berikut,
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“Sejauh ini, terutama di kalangan pesantren, ushul fiqh hanya menjadi
‘pil vitamin’ yang dikonsumsi ketika meriang......Untuk itu, kajian fiqh
mesti dilanjutkan di tingkat metodologi, agar bisa mengikuti
percepatan yang sedang terjadi. Dan untuk ini, tidak ada alternatif lain
kecuali menjadikan ushul fiqh sebagai makanan sehari-hari” (Tim,
2000: xviii)

Kata Ustaz Randi “Ciri khas Ma’had Aly kita itu ya ini, ushul fiqhnya.

Bahkan kata Bang Rizkil, ngapain capek-capek belajar ushul fiqh kalau akhirnya

tidak digunakan” (MASS/W/VI/RS/051219). Penerapan ushul fiqh dalam kajian

fiqh di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini yang menyebabkan kajian fiqh di

lembaga tersebut dinilai sebagai terobosan dan gagasan baru oleh Prof. Dr.

Mohamad Baharun, “Keberanian untuk memberikan kepastian dengan dasar

metode al-Qawā’id al-Fiqhiyyah melahirkan terobosan-terobosan gagasan baru”

(Baharun, 2015: ii). Sedangkan editor buku “Fikih Progresif” menyebut kajian

fiqh progresif di Ma’had Aly ini dengan istilah fiqh yang up to date, “ushul fiqh

merupakan metode aqliyyah, selain untuk meng-update persoalan-persoalan fiqh

sesuai konteks perkembangan, sekaligus juga merumuskan beragam temuan

ilmiah menyangkut persoalan-persoalan aktual dalam kehidupan masyarakat

sehari-hari” (Tim, 2015:vi).

Pernyataan fiqh yang up to date juga dijumpai di buku berjudul “Fiqh

Rakyat” yang ditulis santri lembaga ini,

“Yang bisa dicatat, angkatan kedua mulai bisa menunjukkan bahwa
fiqh bisa berbicara ketika diperlakukan secara kreatif. Hanya saja,
angkatan ini belum pada lapis dalam membangun pertautan fiqh dan
realitas; sebentuk perangkat metodologis yang bisa dipakai untuk
memunculkan fiqh up to date” (Tim, 2000: xxiv-xxv).

Kepiawaian santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah di dalam

mengakomodasi berbagai pendapat ulama dan menggunakannya secara
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proporsional merupakan langkah kompromi yang bijaksana. Langkah bijaksana

ini, misalnya, terlihat pada deskripsi perbedaan pendapat di kalangan ulama

mazhab, bahwa pada hakikatnya penganut mazhab tekstualis dan kontekstualis di

bidang fiqh dapat dipertemukan di tingkat dalil Alqur’an dan Hadits andai

keduanya berjalan ke muara yang sama. Sayang sekali, kelompok tekstualis hanya

berhenti di pendapat para fuqaha’, sementara kelompok kontekstualis melanjutkan

kajiannya sampai pada dalil yang mendasari pendapat para fuqaha’ itu (MASS/D/

2000).

Selain keterbukaan dan apresiasi para santri terhadap semua golongan

mazhab, nilai multikultural lainnya yang terlihat dalam kajian yang dilakukan

santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini yaitu keberpihakan pemikiran mereka

pada kaum lemah seperti pembelaan mereka terhadap anak perempuan yang

dinikahkan paksa oleh walinya, pembelaan mereka pada kaum buruh, dan

sebagainya. Nilai multikulturalisme yang lain yaitu konsep kesetaraan gender

dengan memberi kesempatan kepada perempuan menjadi pemimpin, memberi hak

yang sama dengan laki-laki dalam penentuan jodoh (MASS/D/2015), memberi

peluang berkarier, menyerukan kerukunan, dan sebagainya. Semua itu diapresiasi

secara kontekstual dari teks-teks kitab kuning sesuai semangat perubahan yang

terjadi berdasarkan nalar logika para ulama yang menceteuskannya

(MASS/D/2010).

Dengan corak kajian fiqh yang diperkaya dengan nalar ushul fiqh ini,

Abu Yasid dalam salah satu tulisannya tentang Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah

menyebutkan bahwa santri lembaga ini mampu memediasi antara kelompok literal
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dan liberal. Simpulan ini senada dengan tulisannya yang lain yang berjudul

“Membangun Islam Tengah; Refleksi Dua Dekade Ma’had Aly Situbondo”. Selain

simpulan itu, Direktur Pascasarjana Universitas Ibrahimy Situbondo ini juga

menyebutkan bahwa di Ma’had Aly ini juga terjadi perpaduan kurikulum

pesantren dan perguruan tinggi serta penyeimbangan kajian fiqh dan ushul fiqh

(MASS/D/2010).

Simpulan Abu Yasid di atas ditepis Musahadi, Wakil Rektor I UIN

Walisongo Semarang dalam disertasinya. Ia menyimpulkan bahwa santri Ma’had

Aly Salafiyah Syafi’iyah tergolong kelompok liberal, bukan moderat. Perbedaan

simpulan ini dipicu oleh perbedaan sudut pandang antar keduanya. Sungguh pun

Musahadi tidak sepakat memberi label tipologi pemikiran santri Ma’had Aly ini,

namun mereka berdua sepakat bahwa pemikiran santri Ma’had Aly ini progresif,

karena elemen-elemen liberal yang disebutkan Musahadi hakikatnya adalah nilai-

nilai yang diperjuangkan progresivisme-multikulturalisme, yaitu menentang

teokrasi, mendukung demokrasi, memperjuangkan hak-hak perempuan,

mengapresiasi hak-hak nonmuslim, mendukung kebebasan berfikir, dan memiliki

gagasan kemajuan (the idea of progress) (MASS/D/2013).

Ayub Mursalin (2005), dosen tetap Fakultas Syari’ah IAIN Sulthan

Thaha Saifuddin Jambi, dalam risetnya menyimpulkan hal senada bahwa, telah

terjadi pergeseran pemikiran yang maju (progresif) di Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah dengan diformulasikannya fiqh baru secara filosofis berdasarkan ushul

fiqh. Apa yang disebutkan para penulis dan peneliti di atas tentang Ma’had Aly

Salafiyah Syafi’iyah ini diamini oleh Abdul Mughits (2003), Ketua Program Studi
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Mu’amalat UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, di mana ia menyebut Ma’had Aly ini

telah ‘mengalami transformasi pemikiran dari pola kajian tesktual-normatif ke

pola kajian metodologis-filosofis,’ dengan penggunaan ushul fiqh secara terang-

terangan.

Keberhasilan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah melahirkan pemikiran

progresif-multikultural tentu tidak muncul secara tiba-tiba. Hasil yang baik, tentu

dipengaruhi oleh proses yang mendukung. Proses pembelajaran yang sistemik dan

sistematis ini merupakan sebuah model pelaksanaan pembelajaran progresif-

multikultural yang berlangsung di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini. Di dalam

proses pembelajaran, setidaknya terdapat tiga tahap yang dilalui oleh setiap

pendidik dan peserta didik, yaitu desain sebagai titik tumpu di dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran, implementasi desain sebagai bentuk best

practice pembelajaran, dan evaluasi sebagai alat kontrol ketercapaian tujuan yang

diidam-idamkan.

Di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah, dijumpai dokumen kurikulum yang

menggambarkan perpaduan harmonis antara muatan fiqh, ushul fiqh, kaidah fiqh,

hadits dan ayat ahkam, serta tasawuf; perpaduan tenaga pendidik berkualifikasi

akademik dan berkompetensi kepesantrenan; perpaduan cara pembelajaran

tradisional dan modern atau kitabi dan silabi; dan sebagainya (MASS/D/V/2016).

Sedangkan di dalam tataran implementasinya, dijumpai interaksi aktif antar

sesama santri bersama ustaznya di dalam mengeksplorasi pengetahuan fiqh dan

ushul fiqh, di mana santri medominasi kegiatan pembelajaran sebab ustaz hadir di

kelas bertindak sebagai pemantau presentasi kelompok santri yang bertugas atau



13

yang ditunjuk secara tiba-tiba untuk membacakan teks-teks kitab kuning secara

harfiah, sementara santri lainnya menyimak dengan seksama. Pada giliran

berikutnya, santri penyimak ikut ambil bagian berbicara untuk mengomentari

presentasi temannya dan terjadilah diskusi antar sesama santri

(MASS/O/I/171119).

Dengan pelibatan santri secara aktif-interaktif di dalam pembelajaran,

ustaz secara tidak langsung dapat menilai ketercapaian tujuan yang dirancang.

Kecakapan santri menggunakan kaidah fiqh dan ushul fiqh di dalam

berargumentasi, keterampilan mereka menyajikan pemikiran-pemikiran fiqh yang

dikuasai, ketepatan mereka membaca teks kitab secara harfiah, dan sebagainya

merupakan pusat perhatian ustaz di dalam melakukan evaluasi proses yang

ditriangulasi dengan evaluasi formal yang dilakukan setiap semester yang disebut

dengan istilah ujian nishfu sanah/ganjil dan ujian akhir/genap

(MASS/W/III/IM/030820).

Berdasarkan deskripsi konteks di atas, kajian pembelajaran progresif-

multikultural pada bidang fiqh dan ushul fiqh menjadi menarik dengan alasan:

pertama, pembelajaran fiqh dan ushul fiqh di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah

menepis stigma jumud dan terbelakang yang dialamatkan kepada pesantren;

kedua, kajian kitab kuning bidang fiqh yang didekati dengan berbagai pendekatan

kajian dapat membuka wawasan multikultural santri dan mendorongnya bersikap

progresif; ketiga, lahirnya pemikiran fiqh progresif-multikultural tidak dapat

dipisahkan dari kegiatan-kegiatan pembelajaran yang juga progresif dan

mendorong tumbuhnya kesadaran multikultural. Maka dari itu, penelitian di
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Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini diarahkan pada pembelajaran progresif-

multikultural pada takhasus fiqh dan ushul fiqh sejak dari desain sampai evaluasi

dalam rangka menemukan model pembelajaran fiqh dan ushul fiqh yang progresif

dan multikultural.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus utama penelitian

disertasi ini adalah pembelajaran progresif-multikultural pada takhasus fiqh dan

ushul fiqh yang berlangsung di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah yang berada di

kabupaten Situbondo Jawa Timur. Dari fokus utama ini, peneliti membreakdown

menjadi empat subfokus dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana desain pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul

fiqh di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh

di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah?

4. Bagaimana model pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah?

C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan subfokus penelitian di atas, maka tujuan dilakukannya

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan

menginterpretasikan tentang:
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1. Desain pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di Ma’had

Aly Salafiyah Syafi’iyah.

2. Implementasi pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah.

3. Evaluasi pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di Ma’had

Aly Salafiyah Syafi’iyah.

4. Model pembelajaran progresif-multikultural fiqh dan ushul fiqh di Ma’had

Aly Salafiyah Syafi’iyah.

D. Kegunaan Penelitian

Setelah penelitian ini selesai, hasilnya dapat berguna bagi setiap orang

yang membacanya:

1. Secara teoritis. Bagi para akademisi dan pemerhati dunia pendidikan, hasil

penelitian disertasi ini dapat menambah khazanah dan wawasan ilmiah dalam

pengembangan pendidikan pesantren salaf berlandaskan kitab kuning dalam

pembelajarannya. Kitab kuning yang dikesankan kolot ternyata dengan

pendekatan dan cara pembelajaran tertentu dapat melahirkan lulusan yang

progresif-multikultural, tidak sebagaimana tuduhan sementara orang yang

kurang berkenan atas kehadiran pesantren bahwa pesantren sebagai sarang

radikalisme, terorisme, dan semacamnya. Selain itu, hasil penelitian ini juga

menambah wawasan bahwa arah pengembangan pendidikan pesantren tidak

melulu pengembangan “sayap pendidikan umum” sebagaimana banyak

dilakukan selama ini dengan pembukaan dan pengembangan

sekolah/madrasah dari jenjang dasar hingga tinggi.
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2. Secara praktis. Bagi pelaksana dan penyelenggara Ma’had Aly Situbondo,

hasil penelitian disertasi ini menjadi bahan pijakan di dalam melakukan

evaluasi dan pengembangan pendidikan yang diselenggarakan di dalamnya,

karena dalam penelitian ini mereka dapat menemukan kelebihan dan

kelemahan secara simultan yang –boleh jadi— selama ini belum dirasakan

oleh mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh

pemerintah –dalam hal ini Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok

Pesantren— sebagai bahan dasar mengambil keputusan di dalam

mengembangkan pendidikan pondok pesantren yang tersebar di seluruh

nusantara ini dalam rangka menjaga keutuhan NKRI melalui pembelajaran

progresif-multikultural sebagaimana dijalankan di Ma’had Aly Salafiyah

Syafi’iyah ini. Secara langsung hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman

oleh para pengelola pendidikan di semua pondok pesantren seluruh Indonesia

untuk menanamkan kebebasan berpikir dan berpendapat, toleransi,

keterbukaan, dan sebagainya, kepada para santrinya.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman antar penulis dan para pembaca,

setidaknya ada empat term yang perlu dijelaskan secara operasional dalam

disertasi ini, yaitu:

1. Pembelajaran Progresif-Multikultural

Term yang dipakai di dalam disertasi ini adalah pembelajaran, bukan

pendidikan. Pembelajaran berbeda dengan pendidikan. Di dalam bahasa Inggris,

pembelajaran diungkapkan dengan kata instuction, sementara pendidikan dengan
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kata education (Echols, et.al., 1995:207&235). Ruang lingkup pembelajaran lebih

sempit daripada ruang lingkup pendidikan karena pembelajaran hanya membidik

aktivitas guru dan murid pada tahap perencanaan dan persiapan pembelajaran

hingga evaluasinya (Supeno, t.th.:35), sementara pendidikan meliputi manajerial

mulai tingkat pusat hingga tingkat satuan pendidikan, yang berhubungan dengan

pengelolaan sumber daya, pembiayaan, sarana, dan sebagainya sesuai Standar

Nasional Pendidikan. Maka, tidak heran bila kementerian yang mengurusi hal ini

disebut kementerian pendidikan (Ministry of Education, bukan Ministry of

Instruction).

Kata progresif-multikultural di dalam disertasi ini berarti bergerak maju

dan beragam kultur. Kultur yang dimaksud di sini bukan ras, suku, gender, agama,

dan bahasa yang menjadi isu yang diperjuangkan oleh paham multikulturalisme,

akan tetapi mencakup semua tindakan ustaz dan santri yang terencana dan

terlaksana secara berulang-ulang melalui pembiasaan sebagaimana dikatakan

Koentjaraningrat (2015:25).

Tindakan tersebut meliputi pemilihan sumber belajar fiqh, metode

pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Tindakan tersebut

dikatakan multikultural karena sumber belajar yang ditetapkan adalah

multimazhab dan multidisiplin ilmu keislaman yaitu materi fiqh selain dikaji

dengan pendekatan ushul fiqh dan kaidah fiqh juga diperkaya dengan tafsir dan

hadits ahkam yang mendasarinya; metode pembelajaran yang dipilih adalah

presentasi yang mengolaborasi metode sorogan dan wetonan dengan metode-

metode modern yang berorientasi pada keterlibatan santri secara aktif; media
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pembelajaran yang dipilih adalah kolaborasi antara yang klasik seperti kitab

kuning dan yang modern seperti media elektronik offline dan online; dan

sebagainya. Pembelajaran dengan aneka ragam kultur sumber belajar, metode, dan

media pembelajaran tersebut juga dikategorikan progresif karena telah terjadi

pergeseran lebih maju di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah daripada pembelajaran

kitab kuning di pesantren pada umumnya.

2. Fiqh dan Ushul Fiqh

Fiqh dan ushul fiqh merupakan salah satu dari sembilan rumpun ilmu

keislaman yang menjadi takhasus kajian Ma’had Aly se-Indonesia. Setiap Ma’had

Aly hanya diperbolehkan memilih satu rumpun ilmu keislaman di antara sembilan

yang ditetapkan. Fiqh dan ushul fiqh ini merupakan rumpun ilmu keislaman yang

menjadi distingsi keilmuan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah dari Ma’had Aly lain

di Indonesia. Fiqh dan ushul fiqh sebagai rumpun ilmu keislaman di Ma’had Aly

tak ubahnya Pendidikan Agama Islam sebagai program studi di Perguruan Tinggi.

Jadi, fiqh dan ushul fiqh tidak dimaksudkan sebagai hasil produksi pemikiran

fukaha dan ushul fiqh sebagai alat memproduksinya sebagaimana dijelaskan di

dalam kitab-kitab kuning (Khallaf, 1978:11-12 & Khafifuddin, 2010:7&15).

3. Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah

Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi, Ma’had Aly adalah salah satu bentuk Pendidikan Tinggi

Keagamaan (UU. No. 12 Th. 2012). Lebih lanjut Peraturan Menteri Agama (PMA)

Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2015, jo PMA Nomor 32 Tahun 2020

menegaskan bahwa Ma’had Aly harus didirikan oleh dan berada di Pesantren



19

(PMA No. 71 Th. 2015 & PMA No. 32 Th. 2020). Berdasarkan regulasi ini,

Ma’had Aly berbeda dengan Ma’had Jami’ah didirikan oleh perguruan tinggi.

Dengan demikian, maksud dari Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah adalah lembaga

pendidikan tinggi keagamaan Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di

dalam Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo yang didirikan oleh

K.H.R. As’ad Syamsul Arifin di ujung timur di pulau Jawa, tepatnya di dusun

Sukorejo, desa Sumberejo, kecamatan Banyuputih, kabupaten Situbondo, provinsi

Jawa Timur. Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini disebut-sebut sebagai Ma’had

Aly pertama di Indonesia dan menjadi Ma’had Aly percontohan.



 

 

 

BAB VI 

P E N U T U P 

 

A. Simpulan 

Setelah dilakukan display data berdasarkan fokus penelitian yang 

ditetapkan, kemudian dilanjut dengan pembahasan atas temuan penelitian yang 

dihasilkan pada tahap display data, maka disajikan hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Desain Pembelajaran Progresif-Multikultural 

Desain pembelajaran dilakukan secara hirarkis-kolaboratif antara tim 

kurikulum, ustaz/dosen, dan santri. Dikatakan hirarkis-kolaboratif karena desain 

pembelajaran merupakan hasil kolaborasi antara tiga unsur secara berurutan, yaitu 

tim kurikulum, ustaz/dosen, dan santri. Desain tersebut meliputi penyusunan 

silabus dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) yang dibreakdown menjadi tugas-

tugas pembagian maqra’ yang harus dipersiapkan untuk dipresentasikan di 

perkuliahan bersama dosen, baik presentasi berkelompok atau presentasi 

individual bergiliran dengan cara dosen menunjuk santri untuk mempresentasikan 

hasil belajarnya. Adanya desain semacam ini dari satu sisi disebut progresif 

lantaran pembelajaran kitab pada umumnya tidak ada persiapan seperti itu, dan 

dikatakan multikultural di sisi lain lantaran kultur pembelajaran modern dan 

kultur ngaji kitab terelaborasi secara baik dalam satu kultur baru pembelajaran 

fiqh dan ushul fiqh. 
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2. Implementasi Pembelajaran Progresif-Multikultural 

Di dalam tataran implementasi, pembelajaran progresif-multikultural 

dijalankan dengan memadukan antara kultur pembelajaran pesantren dan tradisi 

akademik kampus. Tradisi pembelajaran pesantren dimaksud yaitu pembukaan 

dan penutupan pembelajaran bernuansa religious ala pesantren serta pembacaan 

maqra’ kitab kuning secara harfiah ala metode wetonan dan sorogan, sedangkan 

tradisi akademik kampus yang dimaksud memuat nilai-nilai progresif-

multikultural sekaligus, yaitu santri sebagai aktor utama pembelajaran dan ustaz 

sebagai fasilitator dan komentator, sumber belajar utama diperkaya dengan 

literatur pendamping dan pembanding yang multi-resources, media pembelajaran 

manual-digital dan online-offline, serta adopsi, adaptasi, dan kombinasi metode 

pembelajaran baru. Cara belajar mengajar progresif-multikultural seperti ini 

membuka pintu ta’āruf multimazhab dari literatur yang dibawakan masing-

masing santri dengan perangkat kaidah fiqh dan ushul fiqh sehingga terkikis sikap 

fanatik dan terbukalah pemikiran lentur menyikapi perbedaan. 

3. Evaluasi Pembelajaran Progresif-Multikultural 

Untuk menjamin tertanamnya karakter progresif-multikultural pada santri, 

evaluasi pembelajaran di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah dilakukan secara 

komprehensip dan berkelanjutan melalui evaluasi program dan evaluasi hasil. 

Evaluasi program pembelajaran mengacu pada model evaluasi CIPP yang 

dikenalkan oleh Stufflebeam dengan langkah-langkah: Pertama, evaluasi context 

berupa kultur kajian fiqh di pesantren-pesantren dan organisasi NU, serta produk-

produk pemikiran para ilmuwan muslim di dalam menyikapi masā’il fiqhiyyah 
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yang dihadapi yang berimplikasi pada pengembangan tujuan pembelajaran fiqh 

dan ushul fiqh; Kedua, evaluasi input berupa telaah potensi santri dan kebutuhan 

kajian fiqh yang menyebabkan terjadinya pengembangan sumber belajar, media, 

metode dan pendekatan, serta teknik evaluasi pembelajaran yang relevan dengan 

pencapaian tujuan progresif-multikultural; Ketiga, evaluasi process berpua telaah 

pemanfaatan sumber belajar, media, metode dan pendekatan, serta teknik evaluasi 

pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung dan memiliki akibat yang 

sama dengan evaluasi input; dan Keempat, evaluasi product berupa telaah hasil 

belajar santri secara komprehensip dengan menggunakan berbagai jenis penilaian 

dan perspektif seperti penilaian nishfu sanah, akhir sanah, dan akhir dirasah, 

dengan teknis penilaian tertulis dan lisan, baik dalam bentuk soal esai/uraian dan 

multiplechoice, serta hafalan dan penalaran. 

4. Model Pembelajaran Progresif-Multikultural 

Model pembelajaran progresif-multikultural bukanlah sama sekali model 

pembelajaran yang baru. Model pembelajaran progresif-multikultural merupakan 

model eklektik antara beberapa konsep pembelajaran yang bernuansa religious. 

Berikut ini langkah-langkah model pembelajaran progresif-multikultural: (1) 

penyusunan administrasi pembelajaran secara hirarkis-kolaboratif dari dan antara 

tim kurikulum, ustaz, dan santri; (2) pembagian maqra’ yang sudah terjabarkan di 

dalam administrasi pembelajaran kepada santri agar dipersiapkan dengan matang 

sehingga pada tahap proses pembelajaran terjadi pembelajaran aktif-interaktif; (3) 

permulaan pembelajaran klasikal bernuansa religious ala pesantren (4) 

pembelajaran aktif-interaktif oleh santri dan ustaz dengan sumber belajar yang 
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multi-resources dengan mengadopsi dan mengadaptasi pembelajaran modern 

seperti active and cooperative learning, dan lain-lain; (5) refleksi materi dan 

proses pembelajaran oleh ustaz baik dalam bentuk koreksi kekeliruan, tambahan 

wawasan, penguatan, penyimpulan, penilaian peran masing-masing petugas, 

keaktifan santri, atau lainnya (6) penutupan pembelajaran klasikal bernuansa 

religious sebagaimana saat awal pembelajaran dimulai (7) evaluasi pembelajaran 

secara menyeluruh dan berkelanjutan yang dilakukan pada proses pembelajaran 

yang meliputi kesesuaian komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, di samping evaluasi sumatif dan formatif. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa progresivitas pemikiran fiqh yang 

bernilai multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah berkaitan erat dengan 

pembelajaran progresif-multikultural yang dilaksanakan di lembaga tersebut. 

Perencanaan pembelajaran yang didesain secara progresif dan bernilai 

multikultural, kemudian diimplementasikan dalam proses belajar-mengajar 

sebagaimana desain tersebut, dan dievaluasi dengan cara yang kompatibel dengan 

desain dan implementasinya, melahirkan kajian fiqh yang berkarakter progresif-

multikultural pula. Secara umum, hasil penelitian ini memiliki dua implikasi 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Pengembangan pembelajaran telah banyak dilakukan oleh para pakarnya. 

Pembelajaran yang awalnya diilustrasikan dengan ‘mengisi gelas kosong’ yang 

dikenal dengan teacher centered dikembangkan menjadi Cara Belajar Siswa Aktif 
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(CBSA) atau active learing yang belakangan dikenal dengan istilah student 

centered, suatu pembelajaran yang tidak lagi menjadikan guru sebagai satu-

satunya aktor, tetapi ia sebagai fasilitator di tengah keterlibatan muridnya secara 

interaktif di dalam pembelajaran. 

Pembelajaran kitab kuning melalui metode wetonan merupakan potret 

teacher centered yang masih dipertahankan di pesantren-pesantren, di mana 

seorang ustaz atau kiai menjadi satu-satunya sumber belajar santri saat pengajian 

berlangsung, sementara santri hanya menjadi pendengar setia dan memberikan 

catatan-catatan makna pada kitab yang diajarkan oleh ustaz atau kiainya. 

Perkembangan lebih baik pada pembelajaran kitab kuning dilakukan dengan 

metode sorogan. Pada penerapan metode ini, santri mulai mendapatkan akses 

terlibat di dalam pembelajaran namun masih terikat. Mereka dikatakan terlibat di 

dalam pembelajaran karena mereka dituntut membaca kitab secara harfiah secara 

bergiliran di hadapan ustaz atau kiainya, namun bacaan mereka masih terikat 

sebab mereka hanya membaca ulang dari teks kitab yang telah dibacakan oleh 

ustaz atau kiainya pada tatap muka sebelumnya. Jadi, cara baca mereka masih 

bersifat menirukan gurunya di waktu yang lain. 

Pada tataran prosedur pembelajaran, model pembalajaran progresif-

multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah mengikuti prosedur 

pembelajaran mutakhir yang meliputi tahap desain, implementasi, dan evaluasi. 

Pada tahap desain pembelajaran progresif-multikultural ditemukan model desain 

hirarkis-kolaboratif sebagai bentuk riil dari gagasan Muhaimin yang mengatakan 

bahwa desain dapat dilakukan secara kolaboratif antara guru dan orang yang 
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kompeten. Gagasan Muhaimin tersebut belum ditemukan wujud konkrit langkah-

langkahnya. Maka, model pembelajaran progresif-multikultural ini memperjelas 

gagasan Muhaimin di atas sehingga memudahkan para guru dan praktisi 

pendidikan di dalam mengadopsi dan mengadaptasi model desain kolaboratif ini 

dalam konteks pembelajaran lain. 

Kemudian pada tahap implementasi desain pembelajaran, prosedur yang 

dilakukan ustaz dan santri di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah melalui tiga 

kegiatan pembelajaran mutakhir yaitu kegiatan awal, inti, dan akhir. Tiga kegiatan 

pembelajaran ini dinilai progresif karena lumrahnya ketiga kegiatan tersebut 

diterapkan pada pembelajaran di sekolah-sekolah, sedangkan kitab kuning yang 

diajarkan di pesantren-pesantren diajarkan dengan metode bandongan dan 

sorongan. 

Metode presentasi pada pembelajaran progresif-multikultural ini 

merupakan pengembangan dari dua metode klasik di atas, di mana pada metode 

bandongan santri hanya menjadi pemirsa setia dari seorang ustaz atau kiai yang 

asyik membacakan kitab beserta maka harfiahnya, sedangkan pada metode 

sorongan para santri menirukan cara baca dan pemaknaan kitab kuning yang 

diterapkan ustaz atau kiai, sementara metode presentasi pada pembelajaran 

progresif-multikultural masih mempertahankan tradisi pembacaan dan pemaknaan 

kitab secara harfiah, hanya saja posisi santri menemukan sendiri makna kata 

perkata dan membacakannya kepada teman-temannya secara bergantian di 

hadapan ustaz atau kiainya, kemudian dilanjut dengan diskusi konten kitab kuning 

yang dibaca dalam rangka mengeksplorasi potensi santri yang terpendam 
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sehingga pemikiran mereka terbuka untuk menerima ragam pendapat yang 

berkembang saat diskusi, dan diakhiri dengan review yang dilanjutkan dengan 

doa. 

Dengan demikian, pengetahuan santri Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah 

tidak bersifat doktrinal sebagaimana pada metode wetonan dan sorogan yang 

selama ini diterapkan di pesantren-pesantren melainkan bersifat rasional, dan 

metode presentasi yang diterapkan memadukan dua kultur berseberangan secara 

damai yaitu tradisi pembacaan kitab kuning secara harfiah sebagai kultur lama dan 

tradisi pembelajaran aktif sebagai kultur mutakhir, serta tradisi review di akhir 

pembelajaran oleh ustaz sebagai kultur baru dan tradisi berdoa sebagai kultur lama 

saat menutup pembelajaran. 

Selanjutnya, model pembelajaran progresif-multikultural ini juga sebagai 

bentuk kelanjutan dari temuan penelitian Musahadi tentang faktor internal 

bersemainya pemikiran progresif di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah. Jika 

Musahadi menyebut dua faktor internal sebagai pemicu lahirnya pemikiran fiqh 

yang bercorak ‘liberal’ menurutnya, yaitu open mindedness Pengasuh Pesantren 

dan ketidakpuasan insan Ma’had Aly terhadap cara lama kajian fiqh di pesantren 

dan NU waktu itu, maka temuan penelitian ini menambahkan model pembelajaran 

progresif-multikultural sebagai faktor ketiga. Secara khusus, temuan pemanfaatan 

multisumber pembelajaran di Ma’had Aly ini menguatkan temuan riset 

sebelumnya yang mengatakan bahwa pemanfaatan ushul fiqh dalam pembelajaran 

fiqh dapat melahirkan corak fiqh yang progresif, sebagaimana dikemukakan 

Maulidi, Yusdani, Anjar Nugroho, dan Yayan. 
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Terakhir, temuan penelitian ini mengenai multikulturalisme memperkaya 

khazanah kajian multikulturalisme yang berkembang selama ini. Kajian-kajian 

multikulturalisme sedari dulu mengajarkan perilaku toleransi antar umat 

beragama, antar suku, ras, jenis kelamin, dan bahasa yang berbeda-beda; 

membuka akses yang sama antar mereka; menghilangkan sekat pemisah antar 

kelompok mayoritas dan minoritas; dan sebagainya demi terwujudnya 

kebersamaan secara damai. Temuan penelitian ini menghadirkan potret perilaku 

mempertahankan kultur lama berupa kajian kitab kuning secara harfiah yang 

dipadukan secara damai dalam pembelajaran fiqh dan ushul fiqh dengan prosedur 

dan pendekatan pembelajaran mutakhir sebagai kultur baru. Kedua kultur 

berlawanan itu menjadi satu kesatuan sebagai entitas baru yaitu pembelajaran 

progresif-multikultural. Sesekali wujud dari kedua kultur masih terlihat sebagai 

dua entitas yang berdampingan (salad bowl), namun tidak jarang keduanya 

melebur menjadi satu sehingga sulit dibedakan wujud yang satu dengan wujud 

yang lain (melting pot). 

2. Implikasi Praktis 

Penerapan model pembelajaran progresif-multikultural memperlihatkan 

kepada kita bahwa kemerdekaan pembelajaran betul-betul dirasakan oleh ustaz 

dan santri sebagai pelaku pembelajaran, baik pada tahap desain pembelajaran, 

implementasinya, dan evaluasinya. Pada tahapan desain pembelajaran yang 

dilakukan secara hirarkis-kolaboratif tidak membebani ustaz dari satu sisi dan 

memberi peluang kepada mereka dan santrinya untuk terlibat di dalam mendesain 

bagian tertentu pada komponen pembelajaran. Dari pola desain kolaboratif ini, 
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desain pembelajaran progresif-multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah 

bukan hanya tidak membebani ustaz di dalam proses penyusunannya, tetapi juga 

dapat mengakomodasi minat dan kecenderungan santri. 

Sedangkan pada tahapan implementasi, model pembelajaran progresif-

multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini meniscayakan keterlibatan 

santri secara aktif dan interaktif di dalam mengeksplorasi pengetahuan yang 

dipelajari dari berbagai sumber yang multikultural, mengokunikasikan 

pengetahuan yang diserap kepada sesama santri dan ustaz, dan menyintesiskannya 

menjadi pengetahuan komprehensip. Pola pembelajaran semacam ini berimplikasi 

pada terciptanya iklim kebebasan berpikir dan mengemukakan gagasan atau 

pendapat di kalangan santri. Iklim pembelajaran semacam inilah yang melahirkan 

kajian fiqh yang progresif-multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini. 

Sementara itu pada tahapan evaluasi, khusus evaluasi konteks yang 

dilakukan oleh para ustaz menyebabkan mereka melakukan pengembangan 

pembelajaran dengan melakukan penyesuaian tujuan pembelajaran dengan 

kebutuhan atau trending issue kajian fiqh yang sedang terjadi, yang selanjutnya 

berimplikasi pada penyesuaian materi, bahan dan sumber pembelajaran, dan alat 

evaluasi yang relevan dengan pengembangan tujuan pembelajaran tersebut. 

Tuntutan penyesuaian materi, bahan dan sumber pembelajaran merupakan 

kegiatan evaluasi alat/bahan pembelajaran. Sedangkan evaluasi atas ketercapaian 

kompetensi santri dengan alat evaluasi yang relevan dengan tujuan dan materi 

pembelajaran terus dilakukan sepanjang pembelajaran, baik dalam proses 

pembelajaran atau di akhir semester dan akhir masa studi. 
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C. Saran-saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran kepada pihak 

terkait: 

1. Untuk Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah 

Para pengelola Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah perlu mempertahankan 

dan meningkatkan pola penyelenggaraan pendidikan dan pembelajarannya agar 

pemikiran fiqh progresif dan berwawasan multikultural tetap bertahan atau 

berkembang seiring perkembangan zaman. Pembelajaran yang berpusat pada 

keaktifan santri perlu tetap dipertahankan dan teknis pelaksanaannya dapat 

dikembangkan sesuai perkembangan pembelajaran modern. Begitu pula, 

penerimaan sumber belajar multiresources dan lintas generasi dari yang klasik 

hingga yang kontemporer juga patut dipertahankan dan dicarikan pola 

elaborasinya yang sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern. 

Sebagaimana hal di atas, akses media online sebagai sarana mengeksplorasi 

pemikiran-pemikiran ilmuwan muslim dunia perlu semakin dibuka supaya analisis 

para santri tambah kritis, namun tetap perlu dikendalikan agar tidak terjadi 

penyalahgunaan media yang dapat menghambat pembelajaran. 

Selain itu, keberhasilan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah di dalam 

memulai tertib administrasi berbasis kitab kuning perlu terus dikembangkan 

dengan mengacu pada prinsip-prinsip administrasi pembelajaran modern. Tentu di 

dalam melakukan pengembangan ini, lembaga ini tidak perlu meniru secara total, 

akan tetapi cukup mengadopsi prinsip-prinsipnya agar pembelajaran kitab kuning 

lebih rapi, tertib, dan terukur. Dalam rangka tertib administrasi pembelajaran ini 
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pula, lembaga ini perlu mempertahankan model kolaborasi yang telah dilakukan 

agar ustaz tetap fokus pada pendalaman materi dan tidak disibukkan dengan hal-

hal teknis administratif. Maka, diperlukan peningkatan kapasitas SDM tim 

kurikulum untuk menopang pengembangan administrasi pembelajaran. 

2. Untuk Pesantren Penyelenggara Ma’had Aly Se-Indonesia 

Sejarah Ma’had Aly di Indoensia dipicu oleh langkanya para ulama yang 

memegang teguh kajian kitab turats pesantren dan berwawasan luas seperti para 

ulama pejuang kemerdekaan negeri ini. Maka dari itu, sekalipun dalam 

perkembangannya, Ma’had Aly ini telah menjadi lembaga pendidikan jenjang 

tinggi sebagaimana STAI, IAI, dan UI, kitab kuning menjadi sumber belajar 

utama di Ma’had Aly ini. Sejak diakuinya Ma’had Aly sebagai lembaga 

pendidikan formal berbasis kitab kuning, banyak pesantren yang tergiur 

mengajukan pendirian Ma’had Aly dan sejak pertama pemerintah mengakui 

eksistensi Ma’had Aly lima tahun yang silam hingga saat ini telah melebihi 70 

Ma’had Aly se-Indonesia. 

Sebagai Ma’had Aly tertua, Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah perlu 

dijadikan kiblat di dalam penyelenggaraan pendidikannya, terutama oleh Ma’had 

Aly yang memiliki takhasus yang sama di bidang fiqh dan ushul fiqh. Perjalanan 

panjang Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah sejak 26 tahun sebelum mendapatkan 

pengakuan sebagai lembaga pendidikan formal hingga saat ini patut ditiru oleh 

Ma’had Aly fiqh dan ushul fiqh yang lain agar penyelenggaraan pendidikan 

Ma’had Aly di pesantren-pesantren yang lain tidak melenceng dari garis khitthah 

yang diperjuangkan oleh para pejuang Ma’had Aly di Indonesia. 
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3. Untuk Kementerian Agama RI (Dit. PD Pontren) 

Pembelajaran progresif-multikultural di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah 

perlu dijadikan model penyelenggaraan kajian kitab kuning di pesantren-pesantren 

yang memiliki karakteristik yang mirip dengan Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah 

ini. Pesantren-pesantren besar yang memiliki tradisi kajian kitab kuning yang kuat 

perlu dikenalkan pada model-model pengembangan kajian kitab agar produk 

kajian yang dihasilkan ter-update seiring perkembangan zaman dan mampu 

berdialektika dengan kehidupan dan betul-betul dipedomani oleh umat di dalam 

menapaki jalan kehidupannya. Promosi model kajian seperti yang dilakukan 

Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah ini penting untuk meningkatkan sikap toleransi, 

demokratis, dan wawasan multikultural di era kebebasan informasi yang rentan 

memecah belah umat. Model pembelajaran progresif-multikultural di Ma’had Aly 

Salafiyah Syafi’iyah telah terbukti melahirkan lulusan-lulusan yang toleran, 

demokratis, dan multikulturalis. 

4. Untuk Peneliti dan Pengembang Pendidikan 

Fokus kajian disertasi ini hanya pada proses pembelajaran yang 

berlangsung dari desain, implementasi, dan evaluasi di dalam memotret kajian 

fiqh dan ushul fiqh di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah. Dari tiga domain ilmu 

yang dikenalkan Bloom, kajian disertasi ini didomainasi oleh aspek pengetahuan 

santri atas fiqh dan ushul fiqh serta keterampilan mereka di dalam menggunakan 

kaidah-kaidah fiqh dan ushul fiqh di dalam pembelajaran yang berlangsung. 

Sementara aspek sikap yang memiliki karakteristik khusus daripada aspek 

pengetahuan dan keterampilan belum begitu tampak, sehingga diperlukan kajian 
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lebih lanjut secara mendalam bagaimana living fiqh dan ushul fiqh di dalam 

kehidupan nyata sehari-hari para santri dan seluruh insan Ma’had Aly Salafiyah 

Syafi’iyah. 

Temuan berharga bahwa ustaz di Ma’had Aly Salafiyah Syafi’iyah tidak 

terlalu disibukkan dengan hal-hal teknis administratif, namun mereka dituntut 

menguasai dan memiliki wawasan luas tentang kompetensi yang harus dikuasai 

oleh santri. Maka, dengan konsep penyusunan administrasi pembelajaran secara 

hirarkis-kolaboratif dari tim kurikulum, ustaz, dan santri di lembaga ini patut diuji 

coba melalui riset and development di situs lain dengan adanya beberapa 

modifikasi sesuai karakteristik situs yang ada. Nantinya hasil dari R&D ini dapat 

menyempurnakan hasil riset yang dilakukan kali ini dan dapat menjadi pijakan 

pemilik otoritas di dalam mengembangkan pendidikan dan pembelajaran di negeri 

ini. 
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